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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Laju infiltrasi di perkebunan kopi dengan tutupan lahan dedaunan dan 

rerumputan di desa kumbi kecamatan narmada kabupaten lombok barat 

dengan nilai rata-rata 0.126 yang dapat dilihat pada Tabel 8, sehingga 

dapat di kategorikan kedalam klasifikasi sangat lambat pada Tabel 1 

(klasifikasi laju infiltrasi).  

2. Volume laju infiltrasi yang di dapat di perkebunan kopi dengan nilai 

1971920 pada laju infiltrasi pertama, 2957880 pada laju infiltrasi kedua, 2957880 

ketiga, 1971920 keempat, 1971920 kelima, 985960 keenam dan 985960 pada laju 

infiltrasi ketujuh.    

5.1. Saran  

Pada proses penelitian kedepan disarankan untuk melakukan 

pengkajian ulang terkait pengukuran laju infiltrasi, jenis tanah serta sifat 

fisiknya, sehingga memudahkan pemetaan pada vegetasi yang cocok untuk 

lahan. 
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Lampiran 1. Data Hasil Analisa Tekstur  

  

No. Kode 

Sampel 

Fraksi Kelas Tekstur 

 Liat 

(%) 

Debu 

(%) 

Pasir 

(%) 

1. A1 5.2 0.13 94.67 Pasir 

2. A2 5.2 0.13 94.67 Pasir 

3. A3 5.2 2.8 92 Pasir 

4. B1 28.5 0.73 70.67 Lempung Liat 

Berpasir 

5. B2 15.60 13.73 70.67 Lempung Liat 

Berpasir 

6. B3 23.40 3.27 73.33 Lempung Liat 

Berpasir  

7 C1 28.60 3.40 68.00 Lempung Liat 

Berpasir 

8 C2 28.60 8.73 62.67 Lempung Liat 

Berpasir 

9 C3 26.00 11.33 62.67 Lempung Liat 

Berpasir 

 

Lampiran 2. Data Hasil Analisa Laju Infiltrasi Dengan Tutupan Lahan 

Perkebunan Campuran  

No. 
Penurunan Air (cm) 

 

Waktu 

(Menit) 

∆H 

(mm) 

Waktu 

(Detik) 

Laju Infiltrasi 

(mm/detik)  

Volume 

(ml) 

1 2 1 20 60 0.333333333 1971920 

2 3 2 30 120 0.25 2957880 

3 3 3 30 180 0.166666667 2957880 

4 2 5 20 300 0.066666667 1971920 

5 2 8 20 480 0.041666667 1971920 

6 1 12 10 720 0.013888889 985960 

7 1 20 10 1200 0.008333333 985960 

  

Rata-rata 
  

0.125793651 1971920 
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Lampiran 3. Data Hasil Analisa Laju Infiltrasi Dengan Tutupan Lahan 

Rerumputan 

No 
Penurunan 
Air (cm) 

Waktu 
(Menit) 

∆H 
(mm) 

Waktu 
(Detik) 

Laju Infiltrasi 
(mm/detik) Volume (ml) 

1 7 1 70 60 1.166666667 6901720 

2 5 3 50 180 0.277777778 4929800 

3 4 4 40 240 0.166666667 3943840 

4 2 7 20 420 0.047619048 1971920 

5 3 10 30 600 0.05 2957880 

6 2 12 20 720 0.027777778 1971920 

7 2 15 20 900 0.022222222 1971920 

  

Rata-
Rata 

  
0.251247166 3521285.714 

 

Lampiran 4. Data Hasil Analisa Laju Infiltrasi Dengan Tutupan Lahan 

Dedaunan 

No  
Penurunan 
Air (cm) 

Waktu 
(Menit) ∆H (mm) 

Waktu 
(Detik) 

Laju Infiltrasi 
(mm/detik) Volume (ml) 

1 4 1 40 60 0.666666667 3943840 

2 3 2 30 120 0.25 2957880 

3 3 4 30 240 0.125 2957880 

4 2 6 20 360 0.055555556 1971920 

5 3 8 30 480 0.0625 2957880 

6 2 11 20 660 0.03030303 1971920 

7 1 14 10 840 0.011904762 985960 

   
Rata-Rata 

 
0.171704288 2535325.714 

 

Lampiran 5. Kandungan Fraksi  

Kandungan Fraksi  Pasir (%).  

Tutupan 

Lahan 

Ulangan Jumlah  Rerata 

I II III 
 

 

Perkebunan 

Campuran 
94.67 94.67 92 281.34 93.78 

 Rumput 70.67 70.67 73.33 214.67 71.55 

Dedaunan 68 62.67 62.67 193.34 64.44 
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Kandungan Fraksi  Debu (%). 

Tutupan 

Lahan 

Ulangan Jumlah  Rerata 

I II III 
 

 

Perkebunan 

Campuran 
0.13 0.13 2.8 3.06 1.02 

 Rumput 0.73 13.73 3.27 17.73 5.91 

Dedaunan 3.4 8.73 11.33 23.46 7.28 

  

Kandungan Fraksi Liat (%). 

Tutupan 

Lahan 

Ulangan Jumlah  Rerata 

I II III 
 

 

Perkebunan 

Campuran 
5.2 5.2 5.2 15.6 5.2 

 Rumput 28.6 15.6 23.4 67.6 22.53 

Dedaunan 28.6 28.6 26 83.2 27.73 

 

Lampiran 6. Jenis Tanah  

Jenis Tanah Pada Perkebunan Kopi Dusun Kumbi  

No Jenis Tanah Luas (m
2
) + 

1 Andisol 40.000 

 

Lampiran 7. Data  Klasifikasi Laju Infiltrasi 

No Kriteria Laju Infiltrasi (cm/jam) 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Sangat Cepat 

Cepat 

Agak Cepat 

Sedang 

Agak Lambat 

Lambat 

Sangat Lambat 

>25,4 

12,7 – 25,4 

6,3 – 12,7 

2 – 6,3 

0,5 – 2 

0,1 – 0,5 

<0,1 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian  

 

Gambar 4. Pengisian Air Pada Double Ring Titik 1. 

 

Gambar 5. Pengukuran Penurunan Air Pada Titik 2. 
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Gambar 6. Pengukuran Penurunan Air Pada Titik 3. 

 

Gambar 7. Tutupan Lahan Di Perkebunan Kopi Desa Kumbi.  

 

Gambar 8. Proses Penimbangan dan Pengovenan Sample Tanah  
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